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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ilmu pengetahuan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua murid karena melalui pengetahuan sosial murid dapat mengaktualisasikan dirinya dengan lingkungan. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan melalui pemilihan media yang tepat guna memperoleh pengetahuan dan wawasan baru guna meningkatkan kecerdasan sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang.
Menjawab setiap tantangan dalam dunia pendidikan maka penggunaan teknologipun dituntut bagi semua pihak, baik tenaga didik maupun peserta didik untuk mengikuti perkembangan sesuai dengan perubahan zaman. Para pendidikpun dipacu dan dituntut untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang kelak mampu bersaing diera globalisasi. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dipandang berfungsi sebagai alat untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas adalah dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan murid harus memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan efektif. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui sistem pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena sistem pembelajar Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang mengarahkan murid untuk menggunakan logikanya agar mampu berpikir secara kritis dalam menghadapi tantangan yang terjadi diera global, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial juga mampu mengarahkan murid untuk berprilaku sebagai pelajar serta mampu menjadi warga negara yang baik.
Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran dalam kurikulum satuan pendidikan SLB yang diajarkan mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas IV. IPS memuat tentang ilmu sosial yang pada hakekatnya mengajarkan anak didik agar memiliki rasa sosial tinggi dalam kehidupannya. Pembelajaran IPS dirancang untuk membimbing dan merefleksikan kemampuan murid dalam kehidupan bermasyarakat, yang senantiasa berubah dan berkembangterus menerus. Hal ini merupakan tantangan yang sangat berat mengingat masyarakat secara global selalu mengalami perubahan setiap saat. 
Pengembangan kreativitas dan kemampuan guru ditunjukkan untuk menghindari permasalahan yang muncul dari diri murid selama mengikuti pembelajaran IPS, karena melalui pembelajaran IPS ini diharapkan murid dapat mengembangkan kemampuan dan sikap yang rasional tentang gejala-gejala sosial serta perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia, baik dimasa lampau dan masa kini maupun masa yang akan datang. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial semestinya murid telah mampu untuk menguasai tujuan pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas dasar III.
Berdasarkan kondisi yang terjadi di SLB-B Karya Murni Ruteng, khususnya pada pembelajaran Ilmu pengetahuan menunjukkan bahwa murid-murid tunarungu kelas dasar III memiliki minat yang kurang dalam menunjang proses pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, hal tersebut ditandai dengan rendahnya pemahaman dan hasil belajar murid dalam mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial. Hal lain yang menjadi indikator rendahnya minat murid dalam pembelajaran ini, suasana kelas cenderung berpusat pada guru (teacher centered), murid kurang serius, tidak aktif, tidak mau berkomentar dan nampak acuh ketika materi pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial berlangsung. 
Berbagai langkah dalam pembelajaran telah dilakukan sebelumnya seperti penerapan berbagai variasi strategi maupun metode dalam pembelajaran seperti metode tanya jawab, latihan, pemberian tugas dan ceramah namun hasilnya masih membuat murid cenderung masih pasif dan menunjukkan minat yang sangat kurang dalam mengikuti proses pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial. Jika hal tersebut dibiarkan begitu saja, maka akan berdampak pada ketidakpemahaman murid terhadap materi dan tujuan pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial pada kelas dasar III seperti yang ditelah termuat dalam kurikulum serta berindikasi pada minat belajar murid di kelas yang lebih tinggi nantinya.
Berbagai faktor lain yang diduga menjadi penyebab rendahnya minat belajar murid dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial, yakni penggunaan media yang masih kurang maksimal dan kurang tepat di dalam pembelajaran sehingga murid tunarungu kurang terangsang dalam mengikuti materi yang akan diajarkan dan selanjutnya berdampak pada minat belajar yang rendah. 
Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka upaya yang dilakukan agar semua murid dapat mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan baik yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pada murid tunarungu maka minat belajar Ilmu pengetahuan Sosial perlu ditingkatkan agar murid dapat memahami materi pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang diduga dapat menunjang minat murid dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah media audio video. 
Media audio video merupakan suatu media pembelajaran aktif yang dapat membantu dan menarik perhatian murid tunarungu dalam proses audio video karena selain media ini menggunakan tampilan gambar video dan suara yang telah disiapkan oleh guru sehingga mampu menarik perhatian murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2007: 129) memberikan batasan bahwa:

Pengertian media audio untuk pengajaran dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan  suara beserta gambar video), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka sangatlah urgen bagi para pendidik khususnya guru sekolah luar biasa memahami karakteristik materi, kebutuhan peserta didik dan metodologi serta media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Oleh karena itu, guru harus menggunakan media pembelajaran yang tidak saja membuat proses pembelajaran menjadi menarik, tetapi juga memberikan ruang bagi murid untuk berkreasi dan terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Sehingga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik salah satunya. Media audio video sangat tepat digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena murid dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar sehingga murid dapat lebih mudah menyerap materi yang diajarkan
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik dan termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul: Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Tunarungu Kelas Dasar III Melalui Penggunaan Media Audio Video Pada Murid Kelas Dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah penelitian yakni: 
1. Bagaimana minat belajar murid tunarungu Kelas Dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum  menggunakan media audio video?
2. Bagaimana minat belajar murid tunarungu di kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng dalam bidang Imu Pengetahuan Sosial sesudah menggunakan media audio video? 
3. Apakah media audio video dapat meningkatkan minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui minat belajar Ilmu Pengetahan Sosial pada murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video.
2. Untuk mengetahui minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada murid tunarungu kelas dasar III SLB-B Karya Murni Ruteng sesudah menggunakan media audio video.
3. Untuk mengetahui apakah media audio video dapat meningkatkan minat belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi praktisi pendidikan, dapat menambah khasanah keilmuan dalam pada Pendidikan Luar Biasa khususnya yang berkenaan pengembangan layanan dan peningkatan minat belajar pada murid tunarungu.

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan penggunaan media audio video.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan kebijakan dalam pembelajaran membaca bagi anak berkebutuhan khusus terutama murid tunarungu.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam menyusun program dan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bagi anak berkebutuhan khusus terutama murid tunarungu.

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang dapat memperkaya khazana pengetahuan bagi pendidikan murid tunarungu, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media audio video sehingga memungkinkan mereka berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

d. Masyarakat/pemerhati, yaitu sebagai pengetahuan tentang media pengajaran murid tunarungu dan langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka peningkatan minat belajar dengan menggunakan media audio video pada murid tunarungu. 

e. Bagi orang tua, menjadi masukan berharga bagi orang tua anak tunarungu dalam membimbing dan mengarahkan anaknya dalam berkomunikasi dan bersosialisasi di lingkungan keluarga, dan masyarakat.
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